BAB 1
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Manajemen merupakan suatu alat untuk mencapai tujuan yang yang telah ditetapkan
oleh organisasi. Dcngan adanya manajemen yang baik akan dapat membantu untuk
terwujudnya tujuan dari organisasi. karyawan, dan masyaraleat. Manusia selalu berperan aktif
dalam setiap organisasi karena manusia menjadi per encana, pelaku dan penentu terwujudnya
tujuan organisasi. Tujuan tidak mungkin ter wujud tanpa peran aktif kar yawan meski peralatan
canggih yang dimiliki organisasi begitu canggihnya, Hasibuan (2803:08). Fokus kajian
Manajemen sumber daya manusia (MSDM) adalah masaiah tenaga kerja manusia yang diatur
dalam urutan fungsi-fungsinya, agar efektif dan efisien dalam mewujudkan tujuan perusahan.
karyawan dan masyarakat. Komponen yang ada di dalamnya pada dasamya manusia yang

dibedakan atas pengusaha, pimpinan, dan kar yawan dengan sumber dayanya masing-masing.

Rivai (2004:14) menyatakan str ategis sumber daya manusia juga menyangkut masalah
kompetensi sumber daya manusia dalam kemampuan teknis, konsektual, dan hubungan
manusiawl. Pengelolaan kempetensi tenaga kerja meliputi beberapa ko mpetensi sumber daya

manusia seperti : kompetensi berbasis input. komptens: transpo rmasio al, ko mpetensi output.

Kompetensi sering digunakan sebagai kriteria utama untuk menentukan kerja
karyawan seperti professional. manajerial atau senior manajer. @rganisasi akan
mempromosikan kaiyawan yang memenuhi kriteria kompetensi yang dibutuhkan dan

dipersyar atkan untuk ke jenjang yang lebih tinggi. Karena kompetensi mer upakan suatu
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kecakapan dan kemampuan individu dalam mengembangkan dan men
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organisasi atau tuntusen dan pekerjaan yang menggambarkan satu kinetja.

Stress sebapai suaru istilah yang merangkupi tekanan; beban, konflik, keletihan.
ketegangan, panik. perasaap gemuruh. kemurvngan dan hilang daya. Stress kerja adatah suatu
kondisi ketegangan yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang
mempengaruhi emosi, proses berpikir. dan kondisi seorang karyawan. Stress yang terlalu
besar dapat mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungan. Sebagai
hasilnya. pada diri para karyawan berkembang berbagai macam pgejala stress yang dapat
mengganggu pelaksanaan kerja mereka Orang-orang yang mengalami stress bisa menjadi
nervous dan merasakan kekhawatiran kronis. Meveka sering menjadi mudah marah dan

apresif, tidak dapat rileks, atau menunjukkan sikap yang tidak kooperatif,

Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan. Untuk menyelesaikan
tugas atau pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan
tertentu. Kesediaan dan keterampilan sescorang tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan
sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana
mengerjakannya. Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai
prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan.
Kinerja karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya perusahaan untuk

mencapai tujuannya.
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